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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Investasi dapat diartikan sebagai suatu komitmen penempatan dana pada 
satu atau beberapa objek investasi dengan harapan akan mendapatkan keuntungan 
di masa mendatang. Semakin maju dan berkembangnya suatu peradaban 
masyarakat, maka objek-objek investasinya semakin banyak jenisnya, beragam, 
dan canggih (complicated) sehingga dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan 
tertentu agar aktivitas tersebut mencapai tujuan yang diharapkan.
1
Masyarakat 
yang telah maju dan berkembang, tidak hanya berhubungan dengan bank, tetapi 
mulai mengenal berbagai instrumen pasar modal seperti saham, obligasi, 
reksadana dan berbagai bentuk surat berharga lainnya, pasar modal merupakan 
pasar yang memfasilitasi perdagangan surat berharga jangka panjang baik dalam 
bentuk utang (obligasi)  maupun modal sendiri (saham).
2
 
Pasar modal di Indonesia mulai menarik perhatian masyarakat Indonesia 
dalam beberapa tahun terakhir, hal ini dibuktikan dengan adanya  peningkatan 
pada volume transaksi pada pasar modal
3
 dan jumlah emiten yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI)
4
. 
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Dari 543 emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2016, 331 diantaranya merupakan anggota dari Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI). Indeks Saham Syariah Indonesia(ISSI) merupakan indeks saham yang 
mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Konstituen Indeks Saham Syariah Indonesia adalah keseluruhan saham 
syariah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar dalam 
Daftar Efek Syariah (DES).KonstituenIndeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di-
review setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan pada awal 
bulan berikutnya
5
. 
Salah satu perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia  
(ISSI) adalah PT Syahid Jaya Internasional Tbk. PT Syahid Jaya Internasional 
Tbk adalah perusahaan hotel yang didirikan di Jakarta pada 23 Mei 1969 dengan 
tujuan dan sasaran untuk terlibat dalam bisnis di dalam hotel dan industri 
pariwisata. 
PT Hotel Sahid Jaya International melakukan Penawaran Umum Perdana 
dan telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1990. 
Tindakan ini diambil untuk mendapatkan modal segar dari masyarakat untuk 
memperluas Bisnis perusahaan. Pada tahun 1993, Perusahaan membagikan 
40.800.000 saham bonus dari kapitalisasi premi saham, di mana setiap pemegang 
5 saham menerima 3 saham bonus. Selanjutnya, pada tanggal 26 September 1997, 
Perusahaan memperoleh Pernyataan Efektif dari Ketua Bapepam untuk 
melakukan Penawaran Umum Terbatas (Rights Issue) I dengan Hak Memesan 
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Efek Terlebih Dahulu sebanyak 217.600.000 saham, di mana setiap pemegang 1 
saham berhak membeli 2 saham. 
Pasar modal (capital market) merupakan tempat diperjualbelikannya 
berbagai instrumen keuangan jangka panjang, pasar modal merupakan sarana 
pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain, dan sebagai sarana bagi 
kegiatan berinvestasi.
6
 menurut Kamaruddin Ahmad, pasar modal adalah pasar 
abstrak, sekaligus pasar konkret dengan barang yang diperjualbelikan adalah dana 
yang bersifat abstrak, dan bentuk konkretnya adalah lembar surat-surat berharga 
di bursa efek
7
 sedangkan harga pasar saham menurut Sutrisno,
8
mencerminkan 
nilai riil perusahaan, Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Husnan dan 
Enny Pudjiastuti, yang menyatakan bahwa bagi perusahaan yang menerbitkan 
saham dipasar modal, harga saham yang diperjualbelikan di bursa merupakan 
indikator nilai perusahaan. Jadi bagi perusahaan yang berada di pasar modal, 
tujuan perusahaan akan berfokus pada bagaimana menaikan harga saham sebagai 
indikator perusahaan guna menarik investor agar mau menanamkan dananya.
9
Hal 
ini sesuaidengan tujuannormatif perusahaan yang berusaha memaksimumkan 
kemakmuran pemilik perusahaan, dengan meningkatkan kesejahteraan pemegang 
saham melalui perubahan harga saham. 
Adapun yang dapat mempengaruhi perubahan harga saham dan faktor-
faktornya sangat penting untuk dipahami karena dapat memberikan informasi bagi 
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investor dalam mengambil keputusan investasi, diantara faktor yang 
mempengaruhi harga saham yaitu Current Ratio (CR) dan Earnings Per Share 
(EPS).
10
 
Hal tersebut sesuai fakta yang ditemukan oleh Lena Antareka
11
 dalam 
penelitiannya yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) dan Earning per  
share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, yang artinya semakin 
tinggi Current Ratio (CR) dan Earnings Per Share (EPS) suatu perusahaan maka 
semakin tinggi juga harga sahamnya.  
Berdasarkan pemaparan latar belakang penulis tertarik untuk melakukan 
kembali penelitian yang berkaitan dengan Current Ratio (CR) dan Earnings Per 
Share (EPS). Maka dari itu, Penulis merumuskan bahwa Current Ratio (CR) dan 
Earnings Per Share (EPS) akan searah dengan Harga Saham. Berikut data 
Current Ratio (CR), Earnings Per Share (EPS) dan Harga Saham pada PT. 
Syahid Jaya International TBK periode 2011-2016. 
Tabel 1.1 
Current Ratio (CR), Earnings Per Share (EPS) dan Harga Saham 
PT. Syahid Jaya International Tbk. Tahun 2011-2016 
Tahun Current Ratio (CR) 
Earning Per Share 
(EPS) 
Harga Saham  
2011 109,52 14,77% 8,78 19,83% 405 14,23% 
2012 162,87 21,97% 11,16 25,21% 360 12,64% 
2013 125,52 16,93% 12,87 29,07% 335 11,77% 
2014 122,44 16,51% 10,78 24,35% 307 10,78% 
2015 115,74 15,61% 0,13 0,29% 545 19,14% 
2016 105,38 14,21% 0,55 1,24% 895 31,44% 
Sumber: Laporan Tahunan PT. Syahid Jaya International Tbk. 
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 Berdasarkan data diatas, Current Ratio (CR) terjadi peningkatan pada 
tahun 2012 menjadi 162,87 dari 109,52 pada tahun 2011. Kemudian terjadi 
penurunan pada tahun 2013 menjadi 125,52 Pada tahun 2014 terjadi penurunan 
menjadi 122,44 kemudian pada tahun 2015 terjadi penurunan menjadi 115,74 
Pada tahun 2016 terjadi penurunan sebesar menjadi 105,38. 
 Earnings Per Share (EPS) terjadi peningkatan pada tahun 2012 menjadi 
Rp 11,16 dari Rp 8,78 pada tahun 2011. Kemudian terjadi peningkatan pada tahun 
2013 menjadi Rp 12,87. pada tahun 2014 terjadi penurunan menjadi Rp 10,78 
kemudian pada tahun 2015 terjadi penurunan menjadi Rp 0,13. pada tahun 2016 
terjadi peningkatan menjadi Rp 0,55. 
 Harga Saham terjadi penurunan pada tahun 2012 menjadi Rp 360 dari Rp 
405 pada tahun 2011. Kemudian pada tahun 2013 terjadi penurunan menjadi Rp 
335. pada tahun 2014 terjadi penurunan menjadi Rp 307. pada tahun 2015 terjadi 
peningkatan menjadi Rp 545. kemudian pada tahun 2016 terjadi peningkatan 
menjadi Rp 895.  
 Berdasarkan uraian diatas, dapat terlihat bahwa Current Ratio (CR) 
Earnings Per Share (EPS) dan Harga Saham mengalami pertumbuhan yang 
fluktuatif. Untuk melihat pertumbuhan Current Ratio (CR), Earnings Per Share 
(EPS) dan Harga Saham, penulis menyajikan dalam bentuk persentase kenaikan 
pada grafik berikut. 
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Grafik 1.1 
Current Ratio (CR), Earnings Per Share (EPS) dan Harga Saham 
PT. Syahid Jaya International Tbk. Tahun 2011-2016 
 
 
Dari data tersebut ada beberapa data yang menunjukkan masalah, yaitu 
pertumbuhan Current Ratio (CR) dan Earnings Per Share (EPS) terhadap Harga 
Saham pada tahun 2012, pertumbuhan Earnings Per Share (EPS) terhadap harga 
saham pada tahun 2013, pertumbuhan Current Ratio dan Earning Per Share 
terhadap Harga Saham pada tahun 2015, dan pertumbuhan Current Ratio (CR) 
terhadap Harga Saham pada tahun 2016. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai hal tersebut dengan judul Pengaruh Current 
Ratio (CR) dan Earnings Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) (Studi 
Kasus Pada PT. Syahid Jaya International Tbk. Periode 2011-2016). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan sebelumnya, 
bahwa Current Ratio (CR) dan Earnings Per Share (EPS) diduga memiliki 
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pengaruh terhadap Harga Saham. Selanjutnya, penulis merumuskannya ke dalam 
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1. Seberapa besar pengaruh Current Ratio (CR) secara parsial terhadap Harga 
Saham PT. Syahid Jaya International Tbk.? 
2. Seberapa besar pengaruh Earnings Per Share (EPS) secara parsial terhadap 
Harga Saham PT. Syahid Jaya International Tbk.? 
3. Seberapa besar pengaruh Current Ratio (CR) dan Earnings Per Share (EPS) 
secara simultan terhadap Harga Saham PT.  Syahid Jaya International Tbk.? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu kepada rumusan masalah yang disampaikan di atas, penelitian 
ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Current Ratio (CR) secara 
parsial terhadap Harga Saham, PT  Syahid Jaya International Tbk.; 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Earnings Per Share (EPS) 
secara parsial terhadap Harga Saham PT.  Syahid Jaya International Tbk.;  
3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Current Ratio (CR) dan 
Earnings Per Share (EPS) secara simultan terhadap Harga Saham PT. . 
Syahid Jaya International Tbk. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki kegunaan baik secara akademik maupun secara 
praktis, seperti penulis uraikan sebagai berikut. 
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1) Kegunaan akademik 
a. Mendeskripsikan pengaruh Current Ratio (CR) dan Earnings Per Share 
(EPS) terhadap Harga Saham PT. Syahid Jaya International Tbk.; 
b. Memperkuat penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh Current 
Ratio (CR)  dan Earnings Per Share (EPS) terhadap Harga Saham.; 
c. Memberikan masukan dalam mengembangkan teori keuangan serta dapat 
dijadikan bahan acuan bagi penelitian selanjutnya. 
2) Kegunaan praktis 
a. Bagi perusahaan, hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai salah satu pertimbangan pengambilan keputusan dalam hal 
meningkatkan total penjualan dan profit.; 
b. Bagi investor dan calon investor, hasil analisis penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai masukan dalam pengambilan keputusan 
investasi.  
